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ABSTRAK

EFEK ANTIDIABETIK EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN BENALU
KERSEN (Dendrophtiroe pentandra (L) Miq) TERHADAP TIKUS

PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI ALOKSAN
(Irene Louise Hutabarat, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 101 hataman)

Pendahuluan: Diabetes Melitus adalah penyakit metabolik yang angka kcjadiannya semakin
meningkat sctiap tahun. Penggunaan obat sintetik untuk menangani DM memberikan beberapa cfek
samping jika dikonsumsi jangka panjang schingga penclitian terhadap tanaman obat ferus dilakukan
untuk mencari pengobatan alternatif DM yang efektil. salah salunya tanaman pohon kersen {Mutingia
calabura 1.} dan benalunya (Dendrophihoe pentandra (L) Miq.)  yang dilaporkan memiliki
kandungan senyawa ak(if antidiabetik yang sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
antidiabetik dari ckstrak etil asetat daun benaly kersen dan mengukur pada dosis berapa ekstrak etil
asetat mulai menurunkan kadar glukosa darah tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorik in vivo dengan desain
kelompok kontrol pre & post test (randomized prepost-iest control group design). Ekstrak dibuat
melalui proses maserasi simplisia daun benalu kersen dengan pelarut etil asctat. Ekstrak terbagi dalam
tiga kelompok dosis 21 mg/kgBB. 43 my/kgBB. dan 85 mg/kgBB) diberikan pada tikus yang telah
diinduksi aloksan selama 14 hari perlakuan. Pengukuran kadar glukosa darah dilakukan pada sebelum
induksi. sesudah induksi, setelah 7 hari. dan setclah 14 hari pemberian ekstrak. Analisis data yang
dilakukan berupa uji homogenilas, uji normalitas, paired 1-test dengan menggunakan program Excel
dan SPSS.

Hasil: Terdapat perbedaan kadar glukosa darahyang bermakna di hari ke-0 dengan hari ke-14 pada
kelompok dosis 11 dan 11! dan di hari ke-7 dan ke-14 terdapat perbedaan kadar glukosa darah yang
bermakna pada kelompok dosis I1. Persentase penurunan kadar glukosa darah paling besar ditunjukkan
pada dosis i yaitu 42% diikuti dengan dosis 111 sebesar 22% dan dosis | sebesar 16%.

Kesimpulan: Ekstrak etil asetat daun benalu kersen memberikan cfek penurunan kadar glukosa pada
tikus putih jantan yang diinduksi aloksan dengan persentase penuruhan terbesar ditunjukkan pada
kelompok dosis {L.

Kata Kunei: Daun benalu kersen, ekstrak etil asetat, Dendrophthoe pentandra L. Miq, Induksi aloksan
pada hewan coba.
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ABSTRACT

ANTIDIABETIC EFFECT OF ETHYL ACETAT BENALU KERSEN LEAVES
(Dendrophthoc pentandra L. Mig) EXTRACT ON WHITE

MALFE RAT INDUCED BY ALLOXAN
(irene Louise Hutabarat, Faculty of Medicine Sriwijaya University, 101 pages)

Introduction: Diabetes mellitus is a metabolic discase the incidence of DM is increasing cvery year.
The use of synthetic drugs to treat DM has several side elfects for long-term consumption. Rcs_;earf‘.h on
medicinal plants is being carried out 1o find cffective alternative DM treatments, one of which is the
cherry trec (Mutingia calabura ..} and its parasites (Dendraphthoe pentandra (1..) Miq.) which are
reporied 1o contain the same antidiabetic active compounds. This study aims to determine the
antidiabetic effect of ethyl acetaie benalu kersen leaves extract and to measure at what dose the ethyl
acetate extract begins to reduce blood glucose levels of alloxan-induced male white rats.

Mcthod: This study was a laboratory experimental study in vivo with a control group design pre &
post test frandomized prepost-lest control group design). The extract was made by maceration of the
simplicia of the parasite leaves using ethyl acetal as a solvent. The extract was divided into three
groups of doses of 21 mg / kg, 43 mg / kg, and 85 mg / kg of body weight) given to rats that had been
induced by alloxan for 14 days of treatment. Blood glucose levels were measured before induction,
after induction, afier 7 days, and afier 14 days of giving the extract. Data analysis was performed in the
form of homogenity test, normality test, paired L-test using Excel and SPSS programs.

Result: There was a significant difference in blood glucose levels on day 0 and day 14 in the dose
groups 11 and 111 after 7 days & 14 days consumed ethyl acetat henalu kersen leaves extract, there were
significant differences in blood glucose levels in the dose group 11. The largest petcentage reduction in
blood glucose levels was shown in dose 1F at 42% followed by dose 111 at 22% and dose 1 at 16%.

Conclusion: Ethyl acetate extract of benalu kersen lcaves have antidiabetic effect on alloxan-induced
male white rats, the largest percentage reduction shown in second dose.

Keywords: Benalu kersen leaves, ethyl acetate extract, Dendrophthoe pentandra L. Miq, Alloxan
induction in experimental animals.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Berkembangnya teknologi di dunia modern saat ini memicu
terjadinya perubahan gaya hidup pada masyarakatnya. Salah satu contoh
perubahan gaya hidup adalah dengan mengkonsumsi makanan tidak sehat
yang dapat mempengaruhi kadar gula darah. Hal ini menjadi salah satu
faktor timbulnya penyakit degeneratif seperti penyakit diabetes melitus
yang cukup menyita perhatian dunia (Sahlan dan Sainudin, 2019).

Diabetes melitus (DM) atau yang lebih sederhana dikenal dengan
diabetes, adalah kondisi ketika produksi insulin pada pankreas tidak
mencukupi atau pada saat tubuh tidak dapat menggunakan insulin secara
efektif. ~ Ketidakmampuan  tubuh  memproduksi  insulin  atau
menggunakannya secara efektif menyebabkan peningkatan kadar glukosa
dalam darah yang dikenal sebagai hiperglikemi. Dalam jangka panjang
kadar glukosa yang tinggi dikaitkan dengan kerusakan pada tubuh dan
kegagalan berbagai organ dan jaringan (International Diabetes
Federation, 2019).

Diabetes melitus (DM) merupakan suatu kelompok penyakit
metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan
sekresi insulin, kerja insulin atau keduanya.

Diabetes dapat diklasifikasikan dalam kategori umum yaitu
diabetes tipe 1 yang terjadi karena destruksi sel beta yang umumnya
berhubungan dengan defisiensi insulin absolut autoimun dan idiopatik,
diabetes tipe 2 yang terjadi karena karena faktor yang bervariasi, mulai
yang dominan resistensi insulin disertai defisiensi insulin relatif sampai
yang dominan defek sekresi insulin disertai resistensi insulin, diabetes
melitus gestasional (GDM) yang didiganosis di trimester kedua atau
trimester ketiga pada kehamilan dimana sebelum kehamilan tidak



didapatkan diabetes, dan diabetes tipe spesifik karena penyebab lain
misalnya sindrom diabetes monogenik, penyakit pada eksokrin pankreas,
dan diabetes yang diinduksi oleh obat atau bahan kimia (PERKENI, 2019).

Jumlah penderita DM semakin meningkat setiap tahunnya. World
Health Organization (WHO) memprediksi peningkatan jumlah
penyandang DM yang menjadi salah satu ancaman kesehatan global.
Berdasarkan data yang tercatat, WHO memprediksi adanya kenaikan
jumlah penyandang DM di Indonesia dari 8,4 juta di tahun 2000 menjadi
sekitar 21,3 juta pada tahun 2030. Hal ini menunjukkan meningkatnya
penyandang DM sebesar 2-3 kali lipat pada tahun 2035. Senada dengan
WHO, International Diabetes Federation (IDF) juga memprediksi
peningkatan penyandang DM di Indonesia pada tahun 2013-2017 sebesar
10,3 juta menjadi 16,7 juta pada tahun 2045 (PERKENI, 2019).

Data-data diatas menunjukkan besarnya jumlah penyandang DM di
Indonesia dengan adanya kemungkinan peningkatan jumlah penyandang
DM di masa mendatang. Indonesia saat ini menempati urutan ketujuh
sebagai negara dengan penderita diabetes untuk usia 20-79 tahun dan
urutan kelima untuk diabetes yang tidak terdiagnosis yaitu sebesar 73,7%
(International Diabetes Federation, 2019).

Diabetes merupakan penyakit yang dapat menurunkan kualitas
hidup penderita hingga dapat mengakibatkan kematian. Data yang diambil
dari WHO Global Report tahun 2016 menyatakan bahwa diabetes
menyebabkan 1,5 juta kematian di tahun 2012 dan tambahan 2,2 juta
kematian yang diakibatkan oleh gula darah yang lebih tinggi dari batas
maksimum. Empat puluh tiga persen (43%) dari 3,7 juta kematian ini
terjadi pada usia sebelum 70 tahun. Persentase ini kejadiannya lebih tinggi
di negara yang berpenghasilan rendah dan menengah daripada negara yang
berpenghasilan tinggi (Khairani, 2019).

Berdasarkan tingginya angka kejadian dan angka kematian, maka
dibutuhkan penanganan secara tepat terhadap DM maupun komplikasinya.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menangani diabetes yaitu dengan terapi



farmakologi dan terapi nonfarmakologi. Terapi nonfarmakologi dapat
dilakukan dengan mengubah gaya hidup dan mengatur pola makan yang
sehat, sedangkan terapi farmakologi dapat dilakukan dengan menggunakan
obat-obat antidiabetik oral. Salah satu obat antidiabetik oral yang dapat
digunakan untuk DM adalah akarbosa. Akarbosa bekerja dengan
menghambat kerja enzim alfa glukosidase yang merupakan enzim untuk
menghidrolisis karbohidrat menjadi glukosa sehingga terjadi penundaan
penyerapan glukosa. Penggunaan obat sintetik seperti akarbosa
memberikan beberapa efek samping jika dikonsumsi dalam jangka waktu
panjang seperti gangguan pada sistem pencernaan. Hal ini mengakibatkan
penggunaan obat alternatif lebih dipertimbangkan karena potensi dan
minimalnya efek samping yang diberikan (Yuniarto dan Selfiana, 2018)

Produk herbal dan alami dari obat tradisional telah digunakan
selama berabad-abad di berbagai negara termasuk di Indonesia. Di
Indonesia terdapat 30.000 jenis tanaman dan 7000 diantaranya berkhasiat
sebagai obat (Jumiarni dan Komalasari, 2017). Indonesia sebagai negara
agraris memiliki potensi tumbuhan herbal yang dapat dimanfaatkan untuk
terapi DM (Budiman dan Megantara, 2017). Prevalensi DM yang
cenderung kian meningkat membuat banyaknya penelitian terhadap
tanaman obat dan mengembangkannya untuk pengobatan alternatif DM
(Parisa, 2016).

Salah satu tanaman yang sudah diteliti memiliki potensi sebagai
antidiabetes adalah pohon kersen (Mutingia Calabura L) dan daun
benalunya (Dendrophtoe pentandra (L.) Mig.). Daun benalu kersen
(Dendrophtoe pentandra (L.) Mig.) merupakan tanaman hemiparasit yang
mendapatkan unsur hara dari inangnya.

Berbagai penelitian uji fitokimia melaporkan bahwa daun kersen
dan daun benalunya memiliki kandungan senyawa kimia yang sama yaitu
flavonoid, steroid, alkaloid, saponin dan tanin (Buhian dkk., 2016; Pungot,
2020). Senyawa flavonoid yang terkandung dalam daun kersen memiliki

banyak manfaat, salah satunya adalah antidiabetes (Zakaria dkk., 2011).



Flavonoid dilaporkan merupakan agen terapi yang baik dalam pengobatan
diabetes dan komplikasi kronis yang ditimbulkan. Flavonoid juga
memiliki efek penghambat terhadap enzim alfa glukokinase yang prinsip
penghambatannya sama dengan akarbosa yaitu menunda hidrolisis
karbohidrat, disakarida dan absorbsi glukosa serta menghambat
metabolisme sukrosa menjadi glukosa dan fruktosa (Taufiqurrohman,
2015).

Penelitian yang dilakukan oleh  Nirwana, dkk. (2017) yang
melakukan skrining fitokimia ekstrak etil asetat didapatkan kandungan
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan terpenoid. Penelitian lain yang
dilakukan secara in vitro menyimpulkan fraksi etil asetat daun kersen
memiliki daya inhibisi yang lebih tinggi terhadap enzim alfa glukokinase
dibandingkan ekstrak etanol 96% disebabkan karena tingginya kadar
flavonoid (Dedi, 2018).

Untuk mengembangkan obat herbal antidiabetik terdapat peran
penting dari penelitian animal model. Penelitian ini memungkinkan
pengujian intervensi terapetik dengan memperhatikan pengaruh
metabolisme, dalam hal ini kadar gula darah hewan coba. Dalam
penelitian eksperimental diabetes melitus, tikus dan mencit adalah jenis
hewan coba yang sering digunakan (Al-Awar dkk., 2016). Berdasarkan hal
inilah, maka dilakukan penelitian bagaimana ekstrak etil asetat daun
benalu kersen dalam menurunkan kadar glukosa pada tikus putih model

diabetes secara in vivo.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah ekstrak etil asetat daun benalu kersen memiliki efek
penurunan pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan?
2. Berapa dosis ekstrak etil asetat daun benalu kersen yang memiliki efek
penurunan terhadap gula darah tikus putih jantan yang diinduksi

aloksan?



1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Diketahui efek penurunan kadar glukosa darah ekstrak etil asetat

daun benalu kersen.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Diketahui efek penurunan kadar glukosa ekstrak etil asetat daun
benalu kersen terhadap gula darah tikus putih jantan yang
diinduksi aloksan.
2. Diketahui besar dosis ekstrak etil asetat yang dapat menurunkan
kadar gula darah tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.

1.4 Kesimpulan
Ekstrak etil asetat daun benalu kersen memiliki efek penurunan pada

tikus putih jantan yang diinduksi aloksan.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini memberikan pengetahuan tambahan pada
masyarakat dan rujukan farmakologi mengenai daun benalu kersen
yang memiliki efek menurunkan kadar glukosa darah.
1.5.2 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk
terapi alternatif penyakit diabetes melitus dengan memanfaatkan

daun benalu kersen sebagai tanaman obat.



2. Hasil penelitian yang dilakukan secara in vivo ini kemudian
dapat menjadi bukti untuk uji selanjutnya.

3. Mengoptimalkan penggunaan daun benalu kersen sebagai
tanaman obat untuk meningkatkan nilai pemanfaatan hasil

hutan.
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